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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

 

Ketersediaan informasi mengenai lokasi rumah aparatur gampong merupakan 

salah satu aspek penting dalam mendukung kemudahan masyarakat memperoleh 

pelayanan publik. Desa Seumuleng, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh Barat, 

masih menghadapi keterbatasan informasi visual mengenai lokasi rumah 

aparatur gampong. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat, khususnya 

pendatang dan warga yang belum mengetahui lokasi rumah aparatur, mengalami 

kesulitan dalam menemukan lokasi yang dituju. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk menyediakan media informasi visual melalui 

perancangan dan pembuatan plang petunjuk lokasi rumah aparatur gampong 

yang informatif dan mudah dikenali. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 

observasi awal, koordinasi dengan aparatur gampong, persiapan alat dan bahan, 

penentuan desain dan ukuran, pembuatan rangka plang, pengecatan, pembuatan 

tulisan petunjuk, pemasangan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa sebanyak 10 unit plang petunjuk arah berhasil dibuat dan dipasang pada 

lokasi rumah aparatur gampong. Plang tersebut memuat informasi mengenai 

jabatan aparatur, seperti Geuchik, Kepala Keuangan, Sekretaris Pemuda, dan 

Ketua Tuha Peutserta dilengkapi dengan arah menuju lokasi. Keberadaan plang 

petunjuk memberikan informasi visual yang lebih jelas bagi masyarakat dalam 

mengidentifikasi dan menemukan lokasi rumah aparatur gampong. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mendukung kemudahan akses informasi dan pelayanan publik 

serta menjadi salah satu bentuk kontribusi mahasiswa KKN dalam memenuhi 

kebutuhan informasi masyarakat di Desa Seumuleng.  
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional melalui pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, Salah satu bentuk nyata pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat adalah melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang menerjunkan 

mahasiswa secara langsung ke tengah-tengah masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan (Jumiyati, 2026) 

Aksesibilitas informasi lokasi merupakan aspek penting dalam mendukung aktivitas sosial, ekonomi, serta 

pelayanan publik di lingkungan masyarakat. Salah satu faktor terpenting keberhasilan pembangunan desa 

adalah tersedianya sarana dan prasarana pendukung yang memadai di desa (Selfia et al., 2023). 

Informasi mengenai arah dan lokasi suatu tempat memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mempermudah mobilitas masyarakat dalam menjalankan berbagai kegiatan sehari-hari (Listianti et al., 

2026). Plang penunjuk arah merupakan media informasi visual yang berfungsi memberikan petunjuk 

mengenai arah menuju lokasi tertentu, seperti fasilitas umum, kantor pemerintahan, tempat ibadah, lembaga 

pendidikan, maupun lokasi penting lainnya di suatu wilayah. Keberadaan plang penunjuk arah tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan keteraturan tata wilayah serta 

mempermudah masyarakat dalam melakukan navigasi lingkungan (Hidayatullah, 2025) Pengadaan plang 

penunjuk arah (signage) di desa tersebut adalah sebagai upaya untuk meningkatkan infrastruktur. 

Pembangunan desa dikatakan berhasil jika sarana dan prasarana pendukung memadai (A. A. Saputra et al., 

2025) Pembuatan plang nama desa ini sangat dibutuhkan di Desa Seumuleng. Karena plang nama aparatur 

desa yang belum ada. Masih ada masyarakat yang merasa kesulitas saat mencari rumah aparatur desa. 

Dengan keadaan tersebut sehingga diadakanya pembuatan nama plang. Plang nama rumah aparatur Desa 

merupakan tanda nama yang bertujuan untuk mengenali lokasi yang akan di tuju sehingga orang-orang 

yang melihat plang nama rumah aparatur desa tersebut dapat mengetahui persis arah menuju lokasi rumah 

aparatur desa baik itu warga desa atau orang lain yang berkunjung ke desa tersebut. Ketiadaan Plang 

petunjuk menyulitkan warga dan pihak luar mengenali lokasi, sebagaimana ditemukan dalam program 

serupa di Kelurahan Siduan (W. E. Saputra et al., 2024) 

Akses terhadap informasi yang mudah dan jelas merupakan bagian penting dari pelayanan publik 

yang berkualitas, termasuk di wilayah pedesaan. Masyarakat yang datang dari luar desa sering mengalami 

kesulitan dalam menemukan rumah aparat desa untuk keperluan administrasi, pengaduan, atau koordinasi 

kegiatan (Firmansyah, 2025)ini disebabkan oleh belum adanya sarana penunjuk arah atau informasi visual 

yang memadai yang menunjukkan lokasi rumah perangkat desa secara jelas. Meskipun masyarakat lokal 

umumnya saling mengenal satu dengan lainnya, namun bagi tamu, pendatang baru, maupun warga dari 

dusun lain, keberadaan papan penunjuk atau palang arah akan sangat membantu dalam mempercepat akses 

informasi dan pelayanan publik. Selain itu, informasi spasial seperti lokasi aparat desa merupakan bagian 

dari tata kelola desa yang terbuka dan partisipatif (Faturrohman, 2025) Di Desa seumuleng, Kecamatan 

bubon, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Teuku Umar menemukan bahwa masyarakat 

belum memiliki akses terhadap informasi visual mengenai rumah para aparat seperti Geuchik, Sekretaris 

Pemuda, Kepala Keuangan, Ketua Tuha Peut, dan sebagainya. Oleh karena itu, mahasiswa KKN merancang 

sebuah program pembuatan palang penunjuk arah sebagai solusi atas kebutuhan ini. Palang yang dibuat 

memiliki desain sederhana dan bersifat sementara, mengingat kemungkinan adanya perubahan struktur 

kepemimpinan seperti pergantian Geuchik setiap 5 tahun sekali. Maka dari itu, palang tidak bersifat 

permanen, namun tetap cukup kokoh dan informatif untuk digunakan selama masa jabatan berlangsung. 
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Program ini bertujuan menciptakan sistem informasi visual sederhana yang efektif dalam 

meningkatkan aksesibilitas warga, mendorong transparansi pelayanan publik, serta memperkuat identitas 

dan partisipasi warga desa dalam kehidupan (Ponimin, 2025) Inisiatif seperti ini diharapkan dapat menjadi 

model yang dapat direplikasi di desa-desa lain yang menghadapi permasalahan serupa. Permasalahan yang 

dihadapi oleh Desa Seumuleng Kecamatan Bubon yaitu Minimnya sarana penanda rumah aparatur desa 

membuat citra desa kurang terlihat dan seringkali menyulitkan pendatang yang baru pertama kali datang 

(Fatmayanti, 2023) 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa seumuleng, Kecamatan bubon, 

Kabupaten Aceh barat. Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan warga dan aparatur desa secara aktif (Susanti et al., 2025) Metode pelaksanaan dilakukan 

melalui beberapa tahapan: 

 

Pra Pelaksanaan 

Tahap pra pelaksanaan merupakan tahap persiapan sebelum kegiatan pembuatan plang petunjuk. 

Tahapan ini meliputi: 

1. Observasi awal 

Mahasiswa KKN melakukan observasi terhadap kondisi lingkungan gampong untuk mengetahui 

kebutuhan masyarakat terkait informasi lokasi rumah aparatur gampong. Observasi dilakukan dengan 

melihat kondisi jalan dan lokasi rumah aparatur gampong yang membutuhkan penunjuk agar lebih 

mudah ditemukan oleh masyarakat. 

2.  Koordinasi dengan aparatur gampong 

Mahasiswa melakukan untuk menentukan lokasi pemasangan plang, nama aparatur yang akan 

dicantumkan, serta arah petunjuk yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

3.  Persiapan alat dan bahan 

Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan alat  dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan plang 

petunjuk. Alat yang digunakan yaitu meteran, mesin las, palu, kertas pasir, kaca mata, solasi, karter. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu besi, plat baja,cat, semen, kawat las, karton. 

4. Penentuan desain dan ukuran plang 

Mahasiswa menentukan bentuk, ukuran, tulisan, serta arah petunjuk pada plang. Desain dibuat dengan 

mempertimbangkan keterbacaan tulisan dan kondisi lokasi pemasangan sehingga informasi dapat 

terlihat dengan jelas. 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan proses pembuatan hingga pemasangan plang petunjuk lokasi rumah 

aparatur gampong. 

1.  Pembuatan rangka plang 

Besi dipersiapkan dan dibentuk sesuai dengan ukuran serta desain yang telah ditentukan. Rangka 

tersebut kemudian disiapkan sebagai bagian utama dari plang petunjuk. 
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2.  Pengecatan plang 

Rangka plang yang telah selesai dibuat kemudian dicat agar terlihat lebih jelas, rapi, dan memiliki daya 

tahan yang lebih baik ketika ditempatkan di luar ruangan. 

3. Pembuatan dan pemasangan tulisan petunjuk 

Tulisan nama aparatur gampong dan arah menuju lokasi rumah dibuat pada bagian plang. Informasi 

tersebut disusun secara jelas agar mudah dibaca oleh masyarakat maupun pendatang yang 

membutuhkan informasi lokasi. 

4. Pemasangan plang 

Plang petunjuk dipasang pada titik yang telah ditentukan melalui koordinasi dengan aparatur gampong. 

Kemudian semen digunakan untuk memperkuat bagian tiang plang agar berdiri kokoh, sedangkan 

kawat las dapat digunakan sebagai penyambung besi dan plat baja. 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah plang petunjuk selesai dipasang untuk mengetahui kesesuaian hasil 

dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Evaluasi meliputi kondisi fisik plang, kejelasan tulisan, ketepatan 

arah petunjuk, serta posisi pemasangan agar informasi dapat terlihat dan digunakan dengan baik oleh 

masyarakat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Papan nama atau yang biasa disebut dengan plang merupakan tanda nama yang dipasang agar suatu 

lokasi atau tempat bisa dikenali oleh orang-orang yang melewati tempat tersebut (Nor et al., 2022). 

pembuatan plang jalan untuk mempermudah identifikasi dan penataan wilayah serta sosialisasi literasi 

digital dan etika media sosial untuk meningkatkan pemahaman generasi muda dalam menggunakan 

teknologi secara bijak.(Intani et al., 2026) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa 

Seumuleng, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh Barat. Kegiatan ini berupa pembuatan dan pemasangan 

plang petunjuk lokasi rumah aparatur desa yang bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memperoleh informasi dan menemukan lokasi rumah aparatur gampong. Sebelum 

pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN Kelompok 40 terlebih dahulu melakukan persiapan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam pembuatan plang penunjuk rumah aparatur desa. 

Alat dan bahan yang digunakan,meteran,mesin las, palu, kertas pasir, kaca mata, solasi, cutter. 

Bahan yang digunakan yaitu besi, plat baja, cat, semen, kawat las, kertas karton. Dengan besi ukuran 

5x5cm’sebanyak 10 batang dan plat besi ukuran L:10cm P: 25  cm. 
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Gambar 1. Proses Pengelasan pembuatan plang petunjuk. 

  

 
Gambar 2.  Proses pengecatan palang penunjuk. 

 

 

 
Gambar 3. Proses pemasangan palang dilakukan oleh mahasiswa KKN 
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Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya palang petunjuk lokasi rumah aparatur gampong yang 

dapat membantu masyarakat dalam mengetahui arah dan lokasi rumah aparatur Gampong Seumuleng. 

Keberadaan plang petunjuk tersebut diharapkan dapat memudahkan masyarakat, terutama masyarakat dari 

luar wilayah atau warga yang belum mengetahui lokasi rumah aparatur gampong, sehingga informasi 

mengenai lokasi dapat diperoleh dengan lebih mudah. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pembuatan dan pemasangan plang petunjuk lokasi 

rumah aparatur Desa Seumuleng, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh Barat, yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN Kelompok 40 Universitas Teuku Umar, berhasil menjawab kebutuhan masyarakat akan 

informasi visual mengenai lokasi rumah para aparatur desa seperti Geuchik, Sekretaris Pemuda, Kepala 

Keuangan, dan Ketua Tuha Peut. Melalui tahapan observasi, koordinasi dengan aparatur gampong, 

persiapan alat dan bahan, hingga proses pembuatan rangka, pengecatan, dan pemasangan, telah terpasang 

sebanyak 10 unit plang petunjuk arah dengan desain sederhana namun kokoh dan informatif. Keberadaan 

plang ini terbukti memudahkan masyarakat, baik warga setempat maupun pendatang, dalam menemukan 

lokasi rumah aparatur desa, sekaligus mendukung transparansi dan aksesibilitas pelayanan publik di tingkat 

gampong. Program ini juga berpotensi menjadi model yang dapat direplikasi di desa-desa lain yang 

menghadapi permasalahan serupa terkait minimnya penanda arah dan informasi lokasi aparatur desa. 
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